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Penelitian ini bertujuan untuk 

acuminata Colla. pada beberapa

menggunakan variasi konsentrasi

yang diberi 4 ppm BAP + 2 ppm

statistik pada uji F dan diuji lanj

bahwa pemberian ekstrak kec

pertumbuhan jumlah dan berat b

kecambah kacang hijau konsentra

terbaik dengan jumlah propagul d

0,926 gram pada minggu ke-8 set

Kata kunci: propagul, pisang bara

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah sat

hortikultura yang yang kini telah 

ke seluruh dunia. Sudah lama 

menjadi komoditas buah tropis 

populer di dunia.Hal ini dikarena

lezat, harga relatif murah dan 

salah satu jenis buah yang memi

cukup tinggi antara lain seba

karbohidrat, vitamin dan mine

selain dapat dikonsumsi dalam be

juga mempunyai potensi yang b

bahan olahan. Buahnya dapat diol

tepung untuk makanan bayi, keripi

(Sunarjono, 2002).Potensi produksi

pisang di Indonesia memiliki da

yang luas, hampir seluruh wilaya

tempat produksi pisang, di

pekarangan maupun di ladang, da

telah membudidayakannya menj

perkebunan. Jenis pisang yang di

masyarakat beraneka ragam mula

untuk olahan (plantain) sampai 

komersial (banana) yang berni

yang tinggi. Dari sekian banyak 

di Indonesia, pisang barang

diminati dan diusahakan. Pisang

merupakan jenis buah pisang 
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ABSTRAK

ntuk mengetahui respon pertumbuhan propagul pi

rapa konsentrasi optimal kecambah kacang 

asi yaitu 0 ppm (kontrol), 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm

ppm IAA sebagai pembanding. Data yang diper

anjut menggunakan uji Duncan 5%. Hasil pe

kecambah kacang hijau memberikan penga

t basah propagul pisang barangan Musa acum

ntrasi 8 ppm merupakan konsentrasi optimal yan

ul dan berat basah propagul tertinggi masing � m

8 setelah tanam.

arangan, ekstrak kecambah kacang hijau, in vitro

satu komoditas

ah tersebar luas

a buah pisang

opis yang sangat

enakan rasanya

dan merupakan

iliki nilai gizi

bagai sumber

ineral. Pisang

 bentuk segar,

 besar sebagai

diolah menjadi

ripik, dan selai

produksi buah

daerah sebaran

yah merupakan

ditanam di

, dan sebagian

enjadi sebuah

g ditanam oleh

ulai dari pisang

pai jenis pisang

rnilai ekonomi

ak jenis pisang

ngan banyak

sang barangan

ng yang sangat

terkenal sebagai pisang 

dinikmati setelah maka

pisang barangan adalah

pangkal bulat, panjan

diameter buah 3-4 cm

kuning kemerahan d

cokelat, warna daging bu

daging buah enak da

(Mulyanti, 2005).

Alternatif usaha unt

penyediaan bibit pisang

dapat dilakukan dengan

dengan cara kultur jarin

jaringan tanaman

menumbuhkan bagian t

sel, jaringan, atau organ 

yang aseptik secara in v

Perbanyakan secara k

menawarkan peluan

menghasilkan jumlah 

dalam waktu relatif sin

dkk (2010), teknik 

multiplikasi yang tingg

seragam, dan bahan ta

dan penyakit. Selain it

dihasilkan secara in vitro

dan menghasilkan anaka

satu faktor yang mene
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acuminata Colla)

In Vitro

 TUWO
3

 Hasanuddin, Makassar

, LPPM, Makassar

kassar

ul pisang barangan Musa

ng hijau. Penelitian ini

ppm, 8 ppm dan medium

peroleh dianalisis secara

penelitian menunjukkan

ngaruh nyata terhadap

uminata Colla. Ekstrak

ang memberikan respon

masing yaitu 12,88 dan

itro

g meja atau segar yang

kan nasi. Ciri-ciri buah

lah bentuk buah lurus,

ang buah 12-18 cm,

cm. Warna kulit buah

dengan bintik-bintik

 buah agak oranye. Rasa

dan aromanya harum

untuk mengatasi masalah

sang barangan bermutu

n perbanyakan tanaman

ringan (in vitro). Kultur

merupakan teknik

n tanaman, baik berupa

gan dalam kondisi kultur

n vitro (Yusnita, 2003).

kultur jaringan akan

uang besar untuk

h bibit yang banyak

singkat. Menurut Roy,

knik ini menghasilkan

tinggi, secara genetik

tanamnya bebas hama

n itu, bibit pisang yang

itro lebih cepat tumbuh

kan lebih banyak. Salah

enentukan keberhasilan
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pertumbuhan pisang secarain

media yang akan menent

perkembangan eksplan. Media Murashi

Skoog (MS) telah banyak diguna

media dasar dalam  kultur jaring

Sitohang (2006), media da

memerlukan penambahan za

tumbuh (seperti auksin, gibe

sitokinin) atau ekstrak organik unt

perkembangan eksplan.

Zat pengatur tumbuh 

digunakan saat ini adalah z

tumbuh sintetik yang harganya r

dan kadang langka ketersediaann

mengatasi hal ini perlu dipi

pengatur tumbuh yang dapat dipe

mudah, murah namun memiliki 

yang sama atau lebih dari z

tumbuh sintetik dalam memacu pe

tanaman yang dapat diekstrak da

bioaktif tanaman sebagai za

tumbuh. Ekstraksi senyawa biaokt

dapat dilakukan pada kecambah ka

Kecambah kacang hijau (tauge)

jenis sayuran yang umum dikonsum

diperoleh, ekonomis, dan tidak m

senyawa yang berefek toksi

kecambah kacang hijau memiliki

senyawa zat pengatur tumbuh 

ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sit

ppm (Ulfa, 2014).

Hasil penelitian yang 

Mahanani (2003) bahwa pembe

kecambah kacang hijau dengan 

40% pada tanaman kentang vari

yang diberikan dua kali m

pertumbuhan dan hasil ya

dibandingkan dengan zat peng

alami lain atau tanpa zat penga

Ekstrak kecambah kacang hijau

berpengaruh terhadap pertumbuha

bulan dengan konsentrasi terting

g/l (Yuni dan Amilah, 2006).

METODE PENELITIAN

Bahan Tanam. Eksplan yan

adalah propagul pisang bara

acuminata Colla yang t

Laboratorium Kultur Jaringan, 

Bioteknologi Universitas Hasanuddi
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in vitroadalah

ntukan arah

Murashige and

unakan sebagai

ingan. Menurut

dasar masih

zat pengatur

iberelin, atau

 untuk memacu

yang biasa

zat pengatur

a relatif mahal

aannya. Untuk

dipikirkan zat

peroleh dengan

ki kemampuan

 zat pengatur

u pertumbuhan

k dari senyawa

zat pengatur

aoktif tanaman

h kacang hijau.

uge) merupakan

konsumsi, mudah

k menghasilkan

oksik. Ekstrak

liki konsentrasi

buh auksin 1,68

n sitokinin 96,26

ng dilakukan

berian ekstrak

an konsentrasi

arietas granola

menunjukkan

yang terbaik

ngatur tumbuh

gatur tumbuh.

au juga sangat

buhan anggrek

nggi yaitu 150

ang digunakan

rangan Musa

tersedia di

an, Puslitbang

nuddin

Proses Ekstraksi.

dilakukan merupakan 

yang dilakukan oleh Ulf

· Biji kacang hijau 

dikecambahkan den

selama 24 jam, kem

dihamparkan di ata

handuk lembab, di

dengan memercikkan 

dan menempatkan di

hari berselang, biji

berkecambah.

· Biji kacang hijau ya

dicampur dengan 

perbandingan 1:1,

sambil diblender (100

kacang hijau:100 ml

· Dilakukan peny

kecambah kacang 

diblender dengan 

saring untuk mendapa

Perlakuan Ekstrak

pada media perlakuan

ekstrak jagung muda 2, 

sebagai kontrol dan 

pengatur tumbuh BAP 4 

sebagai pembanding.

dibawah cahaya putih 

suhu 25
0
C. Pengamat

minggu selama 2 bulan.

Analisis Data. Ana

dianalisis dengan men

terdapat perlakuan yan

akan dilakukan uji lanj

DMRT (Duncan Multip

taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAH

Pertumbuhan Jum

Barangan Musa acum

analisis statistik uji F 

perlakuan pemberian 

kacang hijau pada vari

diberikan menunjukkan 

pada pertambahan 

pisang.Pertambahan jum

salah satu bagian dari 

tanaman yaitu t

Pemberian ekstr
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si. Proses ekstraksi yang

n modifikasi dari cara

lfa, 2014:

u yang akan diekstrak

dengan cara merendam

kemudian ditiriskan dan

atas baki yang dilapisi

dijaga kelembabannya

kkan air sesuai kebutuhan

n di tempat gelap. Dua

biji kacang hijau mulai

yang telah berkecambah

an aquades dengan

1, sedikit demi sedikit

(100 gram kecambah

l air)

nyaringan terhadap

g hijau yang telah

n menggunakan kain

apatkan ekstraknya

rak. Propagul ditanam

an dengan konsentrasi

 2, 4, 6, 8 ppm; 0 ppm

n media dengan zat

 4 ppm dan IAA 2 ppm

g. Kultur dipelihara

h secara kontinyu pada

atan dilakukan setiap

n.

nalisis data kuantitatif

enggunakan uji F jika

ang berpengaruh nyata

anjut menggunakan uji

Multiple Range Test) pada

AHASAN

mlah Propagul Pisang

uminata Colla. Hasil

F menunjukkan bahwa

n ekstrak kecambah

variasi konsentrasi yang

ukkan pengaruh yang nyata

 jumlah propagul

umlah propagul adalah

ri tahap kultur jaringan

tahap multiplikasi.

kstrak kecambah kacang
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hijau pada konsentrasi 8 ppm

jumlah propagul terbanyak dari

ekstrak kecambah kacang hijau 

mulai terlihat muncul calont

propagul yang tumbuh (Tabel 

dikarenakan ekstrak kecambah ka

memiliki kandungan hormon sit

Tabel 1. Pengaruh beberapa konse

propagul pisang barangan M

Keterangan :

Nilai pada kolom yang sama diik

(Duncan Multiple Range Test) 

Perlakuan pemberian ekstra

kacang hijau dengan konsentrasi

mampu meningkatkan jumla

pisang meskipun hasilnya tida

Begitu pula dengan perlakuan 

ditambahkan ekstrak kecambah 

(K1)  mampu memacu pertumbuha

propagul dengan baik. Menurut 

(2002), vitamin pada umumnya

untuk pertumbuhan tanaman, 

untuk jaringan tanaman yang 

tumbuh. Vitamin pada tanaman 

Perlakuan

Rataan Jumlah P

Minggu

ke-2

M

k

0 ppm (kontrol) 3.33
a

5.66

MS+2 ppm ekstrak

kacang hijau
2.88

a
4.44

MS+4 ppm ekstrak

kacang hijau
2.88

a
5.21

MS+6 ppm ekstrak

kacang hijau
3.22

a
4.88

MS+8 ppm ekstrak

kacang hijau
3.22

a
5.33

4 ppm BAP+2 ppm

IAA (pembanding)
3.44

a
4.55
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ppm memiliki

ari konsentrasi

u lainnya dan

lontunas dari

bel 1). Hal ini

h kacang hijau

sitokinin yang

tinggi.Sitokinin merupa

tumbuh yang dapat m

tunas.Berdasarkan hasil 

Amilah (2006) bahwa

kacang hijau juga 

terhadap pertumbuhan a

konsentrasi tertinggi yai

onsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau terhada

n Musa acuminata Colla.

 diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berpengaruh

t) pada taraf 5%.

kstrak kecambah

si lainnya juga

lah propagul

tidak optimal.

kuan yang tidak

h kacang hijau

buhan jumlah

ut Mac Donald

ya dibutuhkan

n, khususnya

 sedang aktif

an diperlukan

sebagai katalis dalam

metabolik. Tanaman um

vitamin dari tanaman it

pada tanaman yang 

penambahan dari luar. O

diduga bahwa vitamin p

pemberian ekstrak kec

mampu bekerja secara o

membantu dalam 

pertumbuhan propagul

meskipun tanpa penamb

dan alami.

lah Propagul

Minggu

ke-3

Minggu

ke-4

Minggu

ke-5

Minggu

ke-6

5.66
a

7.77
bc

10.44
b

12.44
b

4.44
a

5.66
a

7.55
a

8.88
a

5.21
a

6.22
abc

7.33
a

8.99
a

4.88
a

5.88
ab

8.55
ab

10.10
a

5.33
a

7.77
c

8.99
ab

10.55
a

4.55
a

5.44
a

7.77
a

10.22
a
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upakan zat pengatur

memacu pertumbuhan

sil penelitian Astuti dan

hwa ekstrak kecambah

 sangat berpengaruh

n anggrek bulan dengan

aitu 150 g/l.

dap pertumbuhan jumlah

uh nyata menurut uji DMRT

lam berbagai proses

umumnya mendapatkan

n itu sendiri tetapi tidak

g dikulturkan perlu

. Oleh karena itu, dapat

n pada media MS tanpa

kecambah kacang hijau

optimal sehingga dapat

 memacu proses

gul pisang barangan

mbahan hormon sintetik

Minggu

ke-7

Minggu

ke-8

13.21
c

13.88
d

10.22
ab

11.22
a

9.66
a

10.99
a

10.33
ab

11.66
ab

10.55
b

12.22
bc

10.66
ab

12.88
c
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Gambar 1. Pertumbuhan propa

A. 0 ppm (kontrol); B

Dari tabel 1 diketahui bahw

yang diberi ZPT sintetik 4 ppm

ppm IAA memiliki pertumbuha

propagul paling banyak dan

tumbuh lebih tinggi dibanding

perlakuan ekstrak kecambah ka

Dalam hal ini, perlakuan zat peng

sintetik masih lebih besar 

daripada zat pengatur tumbuh 

bahan organik yang ditambahkan 

MS karena kandungan hormon si

dan hormon auksin IAA se

memaacu pertumbuhan propa

barangan. Sesuai dengan C

al(2003) yang menyatakan bahw

yang ditambahkan dengan auksi

sama mengakibatkan sel �

membelah.

Perbedaan pertumbuhan jum

yang diberi perlakuan konsent

ekstrak kecambah kacang hi

perlakuan yang diberi hormon si

BAP dan 2 ppm IAA dapat 

gambar 5 di bawah ini

Pengukuran Berat Basah

Pisang Barangan Musa acum

Pertumbuhan jumlah propa

mempengaruhi peningkatan be

propagul. Pemberian ekstrak 

kacang hijau membantu proses p

dan pembesaran eksplan sehingg

menjadi lebih besar. Raha

menyatakan, bahwa berat ba

dihasilkan sangat tergantung pada

sel-sel tersebut membelah diri. 

eksplan berkaitan dengan 
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M
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n propagul pisang barangan Musa acuminata Colla pa

; B. Ekstrak kacang hijau 8 ppm; C. 4 ppm BAP+2pp

hwa perlakuan

ppm BAP dan 2

buhan jumlah

n tunas yang

ngkan dengan

kacang hijau.

ngatur tumbuh

 pengaruhnya

buh alami dari

hkan pada media

on sitokinin BAP

sesuai dalam

opagul pisang

Campbell et

bahwa sitokinin

uksin bersama �

� sel cepat

umlah propagul

ntrasi 8 ppm

hijau dengan

on sintetik 4 ppm

t dilihat pada

asah Propagul

minata Colla.

opagul juga

berat basah

ak kecambah

s pertumbuhan

ngga volumenya

hayu (2003)

basah yang

pada kecepatan

i. Berat basah

pertambahan

volume dan jumlah s

eksplan besar maka s

basah eksplan tersebut d

volume eksplan kecil m

akan semakin rendah pul

Pertumbuhan ekspl

dipengaruhi beberapa f

yang digunakan dan pen

tumbuh yang ses

menyatakan, bahwa u

menentukan keberhasi

tumbuh. Ukuran eksp

berukuran kecil akan m

pertumbuhannya dib

eksplan propagul yang b

Kandungan be

pertumbuhan seperti a

giberelin memberikan 

terhadap respon pe

tanaman dalam kultur j

analisa yang telah dil

bahwa ekstrak kecam

memiliki hormon auksin

39,94 ppm, dan sitoki

yang sama dinyatakan 

(2003) bahwa interaksi

auksin dan sitokinin 

pengaruh yang baik da

dan mengontrol differen

hormon yang dimiliki, 

bentuk kecambah me

vitamin lebih banyak 

Dibandingkan dalam bi

meningkat jumlahnya 2,

sedangkan vitamin C 

sedikit pada biji-bijian 
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 pada minggu ke-8.

2ppm IAA

h sel. Apabila volume

 semakin tinggi bobot

but dan sebaliknya apabila

l maka bobot basahnya

h pula.

ksplan propagul pisang

faktor yaitu medium

penambahan zat pengatur

sesuai.Wiendi (2000)

ukuran eksplan juga

hasilan eksplan untuk

ksplan yang ditanam

n memperlambat proses

dibandingkan dengan

 berukuran besar.

beberapa hormon

 auksin, sitokinin dan

n pengaruh yang baik

pertumbuhan eksplan

ur jaringan. Berdasarkan

dilakukan Ulfa (2014)

ambah kacang hijau

uksin 1,68 ppm, giberelin

okinin 96,26 ppm. Hal

kan oleh Campbell dkk

ksi yang tepat antara

nin akan memberikan

dalam pembelahan sel

rensiasi sel. Selain dari

ki, kacang hijau dalam

empunyai kandungan

k dari bentuk bijinya.

 biji, kadar vitamin B

 2,5 � 3 kali lebih besar

C yang praktis sangat

n kering dalam bentuk
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kecambah meningkat menjadi 20 

kacang hijau.Sehingga hal terse

memacu pertumbuhan pisang se

dengan optimal (Winarno, 1981).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat 

bahwa ekstrak kecambah kacang

menjadi salah satu alternatif pe

pengatur tumbuh sintetik. Ekstra

kacang hijau dengan konsentr

adalah konsentrasi optim

pertumbuhan dan perbanyaka

pisang barangan Musa 

Colla.secarain vitro.
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